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ABSTRAK 

Chelsea Ventry Avrylian, (2025): Implementasi Aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Aset Negara (SIMAN) 

dalam Pengelolaan Inventarisasi Sarana 

dan Prasarana di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Pekanbaru 

 

Tujuan dari penelitia ini adalah untuk mengetahui: (1) Implementasi 

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset Negara (SIMAN) dalam Pengelolaan 

Inventarisasi Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru, 

(2) Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Aset Negara (SIMAN) dalam Pengelolaan Inventarisasi 

Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kualitatif secara deskriptif. Informan penelitian 

ini yaitu Operator Tata Usaha, Kepala Tata Usaha, dan Staff Sarana dan 

Prasarana. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, paparan data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi 

Aplikasi SIMAN ini sangat membantu dalam pengelolaan inventarisasi sarana dan 

prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru, hal ini dapat dilihat dari kode label yang 

sudah ditempelkan di Barang Milik Negara. Implementasi Aplikasi SIMAN ini 

juga memberikan perubahan yang signifikan pada pengelolaan invetarisasi sarana 

dan prasarana karena sistemnya yang sudah otomatis menghindari adanya 

duplikat atau perbedaan kode barang. Adapun faktor pendukung Implementasi 

Aplikasi SIMAN dalam pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana di MAN 2 

Kota Pekanbaru yaitu: (1) Perangkat Elektronik, (2) Jaringan Wifi. Sedangkan 

faktor penghambat Implementasi Aplikasi SIMAN dalam pengelolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru yaitu: (1) Jaringan 

Wifi terkadang tidak stabil. (2) System error.  

 

Kata Kunci: Implementasi, Aplikasi SIMAN, Pengelolaan Inventarisasi, 

Sarana dan Prasarana 
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ABSTRACT 

Chelsea Ventry Avrylian (2025): The Implementation of Sistem Informasi 

Manajemen Aset Negara (SIMAN) 

Application in Inventory Management of 

Facilities and Infrastructure at State 

Islamic Senior High School 2 Pekanbaru 

City 

 

This research aimed at finding out (1) the implementation of Sistem 

Informasi Manajemen Aset Negara (SIMAN) application in inventory 

management of facilities and infrastructure at State Islamic Senior High School 2 

Pekanbaru City, and (2) the factors supporting and obstructing the implementation 

of SIMAN application in managing inventory of facilities and infrastructure at 

State Islamic Senior High School 2 Pekanbaru City.  Qualitative descriptive 

approach method was used in this research.  The informants of this research were 

the administration operator, the head of administration, and facilities and 

infrastructure staff.  Interview, observation, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The techniques of analyzing data were data 

reduction, data display, and drawing conclusions.  The research findings showed 

that the implementation of SIMAN application was very helpful in inventory 

management of facilities and infrastructure at State Islamic Senior High School 2 

Pekanbaru City, and it could be identified from the label code attached to State 

Property.  The implementation of SIMAN application also provided significant 

changes in inventory management of facilities and infrastructure because the 

system was already automatic in avoiding duplicates or differences in item codes.  

The factors supporting the implementation of SIMAN application in inventory 

management of facilities and infrastructure at State Islamic Senior High School 2 

Pekanbaru City were (1) electronic devices and (2) Wifi network.  While the 

factors obstructing the implementation of SIMAN application in inventory 

management of facilities and infrastructure at State Islamic Senior High School 2 

Pekanbaru City were (1) Wifi network that was sometimes unstable and (2) 

system error. 

Keywords: Implementation, SIMAN Application, Inventory Management, 

Facilities and Infrastructure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai 

sangat krusial dalam menunjang kelancaran proses pembelajaran. Lebih 

dari sekadar tersedia, sarana dan prasarana tersebut harus dimanfaatkan 

secara efektif oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, 

dengan tujuan utama untuk mengoptimalkan hasil belajar.
1
 Efektivitas 

suatu program pendidikan sangat bergantung pada keadaan sarana dan 

prasarana yang tersedia, serta bagaimana pengelolaan dan pemanfaatannya 

dioptimalkan secara maksimal. 

Tata kelola memegang peranan krusial dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Tanpa tata kelola yang baik, tujuan pendidikan sulit dicapai 

secara optimal, efisien, dan efektif. Hal ini juga berlaku pada proses 

inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan yang bertujuan untuk 

memaksimalkan hasil pendidikan. 

Inventarisasi sarana dan prasarana diawali dengan perencanaan 

matang untuk memproyeksikan kebutuhan sekolah di masa mendatang. 

Tahap berikutnya adalah pendataan lengkap seluruh sarana dan prasarana, 

baik yang sudah dimiliki maupun yang masih dibutuhkan. Kemudian, 

dilakukan penataan yang meliputi inventarisasi, penyimpanan, dan 

pengelolaan yang cermat untuk menjamin keberlanjutan dan kualitasnya. 

                                                           
1
 Ike Malaya Sinta, Manajemen Sarana dan Prasarana, ISEMA: Jurnal Islamic Education 

Manajemen, Vol. 04, No. 01, 2019, hal. 77. 



2 
 

 
 

Setelah itu, sarana dan prasarana dimanfaatkan untuk mendukung proses 

pembelajaran. Sebagai langkah akhir, dilakukan penghapusan terhadap 

sarana dan prasarana yang sudah tidak relevan atau tidak lagi dibutuhkan.
2
  

Sejalan dengan upaya pengelolaan yang terintegrasi, teratur, 

efektif, efisien, transparan, dan akuntabel, Peraturan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 118 Tahun 2023 tentang Pedoman Pengelolaan 

Barang Milik Negara dengan Menggunakan Sistem Informasi Manajemen 

Aset Negara diterbitkan. Peraturan ini mempertimbangkan pentingnya 

penerapan Sistem Informasi Manajemen Aset Negara sebagai 

implementasi sistem pemerintahan berbasis elektronik dalam pengelolaan 

Barang Milik Negara.
3
 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru merupakan salah satu 

sekolah negeri yang masih bertahan serta bersaing dengan sekolah negeri 

lainnya, dan merupakan salah satu sekolah terfavorit di Pekanbaru yang 

memiliki Akreditasi “A”, tidak heran jika pihak sekolah selalu berusaha 

memberikan pelayanan terbaik. 

Sebagai wujud pelayanan terbaik, Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta 

menerapkan sistem inventarisasi yang baik. Hal ini bertujuan untuk 

memudahkan pengelola dalam mengidentifikasi kebutuhan sekolah, 

                                                           
2
 Rusydi Ananda dan Oda Kinata Banurea, Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan, (CV. Widya Puspita: Medan, CV. Widya Puspita, 2017), hal. 26. 
3
 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 118 Tahun 2023 Tentang 

Pedoman Pengelolaan Barang Milik Negara Dengan Menggunakan Sistem Informasi Manajemen 

Aset Negara. 

https://jdih.kemenkeu.go.id/api/download/5d3f3816-bfc9-492d-8b6b-332acee5d33f/2023pmkeuangan118%20(2).pdf
https://jdih.kemenkeu.go.id/api/download/5d3f3816-bfc9-492d-8b6b-332acee5d33f/2023pmkeuangan118%20(2).pdf
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sehingga dapat menunjang kelancaran proses pendidikan dan 

pembelajaran. 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru terlihat lebih unggul 

karena telah menggunakan sistem digital, yaitu menerapkan Aplikasi 

SIMAN dalam menginventarisasikan Sarana dan Prasarana Pendidikan. 

Penginventarisasi sarana dan prasarana sangat diperlukan supaya 

memudahkan pengelola untuk mengecek barang yang diperlukan di 

sekolah guna untuk melancarkan proses pencarian barang yang diperlukan 

oleh pegawai maupun siswa. 

Berdasarkan observasi dan wawancara awal peneliti di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru pada saat melaksanakan kegiatan PPL 

(Praktik Pengalaman Lapangan) pada tanggal 23 September 2024 – 29 

November 2024, di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru ini sudah 

termasuk sekolah digital, seperti kelas X sudah menggunakan IT Board 

dan tablet dalam proses belajar mengajar, ujian dilakukan melalui e-

learning dan terutama dalam pengelolaan inventarisasi sarana dan 

prasarana yang sudah digital dengan menggunakan aplikasi SIMAN.  

Berdasarkan wawancara dengan operator Tata Usaha di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru, aplikasi SIMAN mempermudah dan 

mengefisienkan proses inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan 

dibandingkan dengan metode manual. Dalam wawancara tersebut peneliti 

menemukan bahwa implementasi aplikasi SIMAN sudah maksimal. 
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Berdasarkan hal ini peneliti mendapatkan beberapa gejala yang terjadi di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan: 

1. Implementasi Aplikasi SIMAN yang berjalan dengan maksimal di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

2. Sistem Aplikasi SIMAN yang terkadang error saat digunakan. 

3. Jaringan seluler yang kurang bagus menghambat kegiatan pengkodean 

barang dikarenakan aplikasi tersebut bisa digunakan hanya saat 

online. 

Dengan demikian, berdasarkan gejala di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Aset Negara (SIMAN) Dalam Pengelolaan 

Inventarisasi Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Penelitian mengenai Implementasi aplikasi SIMAN dalam 

pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Kota Pekanbaru ini dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan:  

1. Topik penelitian relevan dengan bidang ilmu Manajemen Pendidikan 

Islam yang sedang dipelajari.  

2. Penulis memiliki kemampuan untuk meneliti permasalahan yang ada.  

3. Lokasi penelitian mudah dijangkau dan masalah yang diteliti terjadi di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru.  
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4. Sepengetahuan penulis, topik ini masih jarang diteliti oleh mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, terutama di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam. 

C. Penegasan Istilah 

Penelitian ini berjudul “Implementasi Aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Aset Negara (SIMAN) dalam Pengelolaan Inventarisasi 

Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru”. 

Untuk menghindari kesalahpahaman, beberapa istilah penting yang 

digunakan dalam penulisan ini akan dijelaskan lebih lanjut yaitu sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi SIMAN 

Sistem Informasi Manajemen Aset Negara (SIMAN) adalah 

aplikasi berbasis internet yang berfungsi sebagai alat bantu dalam 

pengelolaan barang milik negara. Sistem ini memudahkan sekolah 

untuk mengelola inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan. 

Aplikasi ini mencakup berbagai proses, seperti perencanaan, 

penggunaan, pemanfaatan, pemeliharaaan, penatausahaan, 

penghapusan, dan lainnya. 

Hanya individu tertentu seperti pengelola dan pengguna 

barang, yag diberikan akses ke sistem ini. Sejak awal tahun 2016, 

penggunaan aplikasi SIMAN telah disosialisasikan kepada satuan kerja 
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sebagai penguna barang melalui laman resmi Direktorat Jenderal 

Kekayaan Negara (DKJN).
4
 

2. Inventarisasi 

Kata “inventaris” berasal dari bahasa Latin “inventarium,” 

yang berarti daftar barang, bahan, dan sejenisnya. Secara umum, 

inventarisasi dapat diartikan sebagai proses pencatatan dan 

pengorganisasian barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan, sekolah, 

atau instansi. Proses ini harus dilakukan sesuai dengan standar 

operasional prosedur yang berlaku. 

Inventarisasi harus dilakukan setidaknya sekali dalam setahun 

secara berkala, dengan memperhatikan penambahan atau pengurangan 

barang. Hal ini penting agar instansi memiliki data yang akurat untuk 

mempertimbangkan besaran anggaran belanja. Inventarisasi juga perlu 

dilakukan baik saat ada barang baru masuk maupun saat barang keluar 

karena kerusakan, contohnya. Semua proses ini harus dilakukan 

dengan cermat, diketahui oleh bagian keuangan dan disetujui oleh 

pimpinan.
5
 

3. Sarana Pendidikan 

Sarana pendidikan meliputi segala perlengkapan, bahan dan 

perabot yang digunakan langsung dalam kegiatan pendidikan di 

                                                           
4
 Situmeang Monica, Alif Fahrezy, et, al, Implementasi Sistem Informasi Pengelolaan 

Barang Inventaris Milik Negara (Studi Kasus: Balai Diklat Keagamaan Medan), JINTEKS: Jurnal 

Informatika Teknologi Dan Sains, Vol. 05, No.04, 2023. 
5
 Hari Suwignyo, Pentingnya Inventarisasi Sarana Dan Prasarana Dalam Pendidikan, 

Lentera Karya: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Sejarah, Dan Humaniora, Vol. 06, No. 02, 2022, hal. 

34. 
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sekolah. Sarana pendidikan dalam arti luas meliputi peralatan dan 

perlengkapan yang menunjang proses pendidikan, khususnya dalam 

kegiatan belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja dan kursi, 

serta alat dan penunjang pengajaran.
6
 

4. Prasarana Pendidikan 

Prasarana pendidikan mencakup semua fasilitas dasar yang 

secara tidak langsung mendukung pelaksanaan proses pendidikan di 

sekolah, contohnya halaman, kebun, taman, dan lain-lain.
7
 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkna latar belakang permasalahan diatas bahwa kajian 

pokok penelitian ini dapat diidentifikasikan masalahnya tentang: 

a. Pengelolaan penginventarisasian sarana dan prasarana yang baik 

dan benar dalam menggunakan Aplikasi SIMAN di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

b. Proses pengkodean barang inventarisasi dalam aplikasi SIMAN di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

c. Faktor yang mempengaruhi penerapan Aplikasi SIMAN dalam 

pengeolaan inventarisasi sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

                                                           
6
 Ahmad Sopian, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan, RAUDHAH Proud To 

Be Profesinals, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol. 04, No. 02, 2019, hal. 44.  
7
  T. Fitri Malau, K. Novita Harianja, et, al., Pentingnya Administrasi Sarana Dan 

Prasarana Pendidikan, Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora, Vol. 01, No. 04, 2022, 

hal. 189. 
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Supaya penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang 

diharapkan dari segi waktu dan juga biaya, maka dari itu penelitian 

membatasi penelitian tentang “Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 

pengeolaan Inventarisasi sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Pekanbaru”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah di atas, maka fokus 

permasalahan adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan Aplikasi SIMAN dalam pengeolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru? 

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi dalam Implementasi Aplikasi 

SIMAN dalam pengeolaan inventarisasi sarana dan prasarana di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Aplikasi SIMAN 

dalam pengeolaan inventarisasi sarana dan prasarana di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam implementasi 

Aplikasi SIMAN dalam pengeolaan inventarisasi sarana dan 

prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

c.  



9 
 

 
 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi 

tentang penerapan Aplikasi SIMAN dalam pengelolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai sumbangan pemikiran dan semoga dengan adanya 

penelitian ini, sekolah dapat meningkatkan atau mengembangkan 

lagi penerapan Aplikasi SIMAN dalam pengeolaan inventarisasi 

sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru. 

c. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan bagi penulis serta para pembaca 

tentang penerapan Aplikasi SIMAN dalam pengeolaan inventaris 

sarana dan prasarana Pendidikan, dan juga sebagai bahan 

memenuhi persyaratan menyelesaikan Program Stara Satu (S1) 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU). 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Aplikasi SIMAN (Sistem Informasi Manajemen Aset Negara) 

a. Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

Sistem adalah suatu kesatuan utuh yang tersusun dari 

elemen-elemen atau komponen-komponen yang saling berkaitan 

dan berinteraksi untuk mencapai tujuan yang spesifik. Sistem ini 

dapat terdiri dari berbagai macam unsur, baik yang berwujud 

(fisik) maupun yang tidak berwujud (non-fisik), yang diatur 

sedemikian rupa agar dapat bekerja sama dengan efektif.
8
  

Informasi secara umum didefinisikan sebagai data yang 

telah diolah sedemikian rupa sehingga memiliki nilai dan makna 

bagi pengguna. Suatu informasi data, yang merupakan fakta-fakta 

yang memberikan gambaran nyata tentang suatu peristiwa. Data ini 

masih dalam bentuk mentah dan belum dapat dijelaskan secara 

mendalam, sehingga memerlukan pengolahan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, data harus diproses menggunakan metode tertentu untuk 

menghasilkan informasi.
9
  

Manajemen adalah proses yang melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, dan pengamblan 

                                                           
8
 Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi: Pemahaman Konsep Secara Terpadu, 

(Bandung: Lingga Jaya, 2017), hal. 22. 
9
  Hadion Wijoyo, Aris Ariyanto, et, al, Sistem Informasi Manajemen, (Sumatera Barat: 

CV. Insan Cendekia Mandiri, 2021), hal. 01.  
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keputusan untuk mengelola sumber daya dalam suatu organisasi 

atau perusahaan. Manajemen mencakup keampuan untuk 

berkomunikasi, memotivasi, dan memimpin tim dalam mecapai 

tujuan Bersama.
10

  

Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem yang 

dirancang untuk menyediakan informasi yang relevan untuk 

mendukung pengambilan keputusan dalam kegiatan manajemen 

suatu organisasi. Dengan kata lain, sistem adalah kombinasi 

struktural sumber daya manusia, perangkat keras, perangkat lunak, 

jaringan komunikasi, dan data yang berfungsi mengumpulkan, 

memproses, dan mendistribusikan informasi dalam suatu 

organisasi.
11

  

Sistem informasi menggabungkan sumber daya manusia 

dan manajemen informasi untuk mencatat, menyimpan, dan 

mengelola informasi. Tujuannya adalah untuk mempermudah 

berbagai kegiatan di bidang pendidikan, seperti proses inventarisasi 

sarana dan prasarana pendidikan.  

Dalam pengelolaan Sarana dan Prasarana, terdapat 

beberapa aplikasi yang digunakan seperti:
12

 

                                                           
10

 Lukman Ahmad, dan Munawir, Sistem Informasi Manajemen, (Banda Aceh: Lembaga 

Komunitas Informasi Teknologi Aceh, 2018), hal. 12. 
11

 Rusdiana dan Moch. Irfan, Sistem Informasi Manajemen, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2014), hal. 95. 
12

 Fitriyani Yunus, Arwildayanto, et, al, Tata Kelola Sarana Dan Prasarana Berbasis 

Teknologi Dan Informasi, Student Journal of Educational Management, Vol. 03, No. 02, 2023, 

hal. 160. 
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1) SIM-SARPRAS (Sistem Informasi Manajemen Sarana 

Prasarana). SIM-SARPRAS berfungsi untuk mengajukan 

proposal bantuan sarana dan prasarana madrasah secara daring. 

2) SIMAK-BMN (Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi 

Barang Milik Negara). SIMAK-BMN berfungsi untuk 

mencatat dan mengatur barang milik negara, mulai dari 

pembelian hingga proses penghapusan dan pemusnahan barang 

tersebut. 

3) SIMAN (Sistem Informasi Manajemen Aset Negara). SIMAN 

digunakan untuk mengotmasikan kegiatan pengelolaan BMN 

(Barang Milik Negara), mencakup perencanaan, penggunaan, 

penatausahaan, pemanfaatan, pemindahtanganan, penghapusan 

hingga pengawasan pengendalian BMN. 

Peraturan Mentri Keuangan Nomor 118 Tahun 2023 pasal 2 

menyebutkan bahwa Pengelolaan BMN secara elektronik berbasis 

internet menggunakan aplikasi SIMAN. Dalam peraturan ini 

mengindikasikan bahwa SIMAN diharapkan dapat meningkatkan 

tansparansi serta efisiensi dalam pengelolaan Barang.
13

 

 

 

 

 

                                                           
13

 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 118 Tahun 2023 Tentang 

Pedoman Pengelolaan Barang Milik Negara Dengan Menggunakan Sistem Informasi Manajemen 

Aset Negara. 
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b. Komponen-komponen Sistem Informasi 

Menurut Mulyanto didalam Buku Sistem Informasi Manajemen 

Pendidikan oleh Rusdiana, menyebutkan bahwa komponen-

komponen sistem informasi itu meliputi:
14

 

1) Manusia 

Sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam menjalankan 

operasi sistem informasi. Ahli sistem informasi merupakan 

seorang yang bertugas mengelola sistem informasi, contohnya 

operator sistem ataupun staf administrasi. 

2) Hardware 

Merupakan perangkat yang dipakai untuk mengolah data, 

seperti computer dan perangkat pendukung lainnya. 

3) Software  

Software (perangkat lunak) merupakan sekumpulan instruksi 

atau fungsi yang ditulis sesuai dengan aturan tertentu, yang 

digunakan untuk mengarahkan computer melakukan tugas 

tertentu. 

4) Data 

Data merupakan hal utama yang diperlukan untuk memproses 

informasi. Data bisa berupa teks, gambar, suara, video. 

Informasi ini biasanya dikelola, disimpan, dan diakses melalui 

                                                           
14

 Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, Konsep, Prinsip Dan Aplikasinya,  

(Bandung: Pusat Penelitian Dan Penerbitan, 2019), hal. 47.  
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berbagai metode pengolahan data yang tersimpan dalam basis 

data.  

5) Jaringan 

Jaringan merupakan media komunikasi yang menghubungkan 

computer, perangkat pemroses komunikasi dan juga peralatan 

lainnya melalui pengendalian perangkat lunak komunikasi. 

Jaringan ini berbentuk kabel, satelit atau seluler dan juga 

pendukung jaringan seperti modem, perangkat lunak 

pengendali dan juga prosesor antar jaringan. 

c. Pengertian Aplikasi SIMAN 

Sistem Informasi adalah serangkaian prosedur formal yang 

mengelompokkan dan memproses data menjadi informasi yang 

kemudian didistribusikan kepada pengguna. Sistem informasi 

merupakan jaringan informasi yang dibutuhkan oleh para 

pemimpin untuk melaksanakan tugas mereka. Khususnya bagi 

pengambilan keputusan sistem ini sangat penting bagi seluruh 

anggota organisasi yang dipimpinnya.
15

 

d. Tujuan penggunaan Aplikasi SIMAN 

Tujuan dari sistem informasi manajemen mencakup 

beberapa aspek penting yaitu:
16

 

                                                           
15

 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Dasar Sistem Informasi Manajemen: Dilengkapi Teori 

Dasar Sitem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jambi: CV. Timur Laut Aksara, 2019), hal. 16. 
16

 Paul Eduard Sudjiman dan Siregar Sudjiman Lorina, Analisis Sistem Informasi 

Manajemen Berbasis Komputer Dalam Proses Pengambilan Keputusan, Jurnal TeIKa, Vol. 08, 

No. 02, 2018, hal. 61. 
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1) Sistem ini menyediakan informasi yang diperlukan untuk 

menghitung jumlah ataupun harga barang. 

2) Sistem ini berperan penting dalam memberikan pengetahuan 

yang anda butuhkan untuk proses perencanaan, pengelolaan, 

estimasi dan peningkatan yang penting. 

3) Sistem ini juga memberikan informasi yang esensial untuk 

pengambilan keputusan. 

Sebuah lembaga instansi bertujuan untuk menghasilkan 

informasi yang tepat waktu, baik dari lingkungan internal maupun 

eksternal. Hal ini menjadi Langkah strategis untuk mempercepat 

proses pengambilan kepetusan dalam manajemen yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengendalian, dan 

pengawasan. Semua aspek ini merupakan tujuan utama dari 

penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM). 

Untuk memberikan informasi yang akurat, konsisten, tepat 

waktu, dan relevan, lembaga harus memiliki kemampuan tertentu 

dalam Sistem Informasi Manajemen. Efisiensi dalam manajemen 

berperan penting dalam proses pengambilan keputusan 

pengambilan keputusan yang bersifat strategis, taktis, dan 

operasional SIM juga mendukung pengelolaan transaksi serta 

pengumpulan data secara menyeluruh, yang kemudian diolah 

menjadi informasi yang berkualitas. 



16 
 

 
 

Oleh karena itu, peningkatan pelayanan administrasi 

melalui sistem informasi manajemen menjadi factor krusial di era 

modern ini. Dengan menerapkan SIM, instansi dapat mengatasi 

keterbatasan yang ada dan meningkatkan kualitas pelayanan 

administrasi mereka untuk bersaing di tingkat global. Tujuan dari 

SIM dapat dijelaskan lebih lanjut untuk menunjukkan manfaat dan 

kontribusinya dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

lembaga sebagai berikut:
17

 

1) Tujuan penyediaan Informasi dalam Manajemen 

Menyediakan informasi atau data yang diperlukan 

untuk pengambilan keputusan yang sejalan dengan fungsi 

manajemen yaitu POACE (Perencanaan, Pengorganisasian, 

Penggerakan, Pengendalian dan Evaluasi). 

2) Peran dalam Perencanaan dan Evaluasi 

Informasi yang disediakan berfungsi sebagai dasar 

untuk merencanakan, mengendalikan, serta melakukan evaluasi 

dan perbaikan berkelanjutan yang dapat memberikan dampak 

positif bagi instansi. 

3) Penyediaan Nilai untuk Produk dan Layanan 

Selain itu, tujuan utama dari penyediaan informasi ini 

adalah untuk menghitung nilai pokok dari produk, jasa, dan 

layanan lain yang diinginkan serta dibutuhkan oleh manajemen. 

                                                           
17

 Ibid, hal. 61 
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2. Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidkan 

a. Inventarisasi 

Berikut adalah defenisi inventaris menurut para ahli: 

1) Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah, 

yang tercantum dalam BAB 1 PASAL 1 No. 21, inventarisasi 

adalah kegiatan yang meliputi pendataan, pencatatan, dan 

pelaporan hasil pendataan barang.
18

 

2) Menurut Hari Suwignyo, istilah inventaris berasal dari bahasa 

Latin, yaitu “inventarium”, yang artinya daftar barang, bahan, 

dan sejenisnya. Secara umum, inventarisasi dapat diartikan 

sebagai proses pencatatan dan pengorganisasian barang yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan, sekolah, atau instansi.
19

 

3) Menurut Sri Melani dan Hade Afriansyah, inventaris adalah 

suatu proses pencatatan. Dalam konteks sarana dan prasarana 

pendidikan, yang dimaksud dengan proses inventarisasi 

peralatan sekolah secara berkala sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Inventaris melibatkan kegiatan pencatatan, pembuatan 

nomor barang, dan pembuatan laporan persediaan bahan.
20

  

                                                           
18

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2006 Tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara/Daerah, Pada BAB 1 PASAL 1 No. 21. 
19

 Hari Suwignyo, Pentingnya Inventarisasi Sarana Dan Prasarana Dalam Pendidikan, 

Lentera Karya: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Sejarah, Dan Humaniora, Vol. 06, No. 02, 2022, hal. 

34. 
20

 Sri Melani dan Hade Afriansyah, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan, Jurnal 

Artikel Padang, Vol. 14, No. 02, 2019, hal. 03. 
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4) Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan, menurut Matin 

dan Nurhattati Fuad, adalah proses mencatat atau mendaftarkan 

semua barang yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan 

(misalnya, sekolah) ke dalam daftar inventaris barang. Proses 

ini harus dilakukan secara sistematis dan teratur, mengikuti 

semua aturan dan prosedur yang berlaku.
21

 

5) Maulia usnaini, Verdi Yasin dkk memberikan penjelasan 

bahwa inventarisasi adalah kegiatan atau tindakan yang 

dilakukan untuk mencatat dan melaporkan aset.
22

 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

inventarisasi adalah serangkaian kegiatan yang mencakup 

pengelolaan, penataan, pencatatan, dan pendataan barang inventaris 

atau aset yang dimiliki. Tujuan dari inventarisasi ini adalah untuk 

memperoleh informasi lengkap mengenai barang-barang tersebut, 

seperti jumlah, kualitas, jenis, tahun pembuatan, harga, dan detail 

penting lainnya.  

Selain itu, inventarisasi barang di suatu lembaga atau 

institusi berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan barang, serta menjaga ketertiban administrasi 

sesuai dengan peraturan yang ada. Dengan memastikan semua 

                                                           
21

 Matin dan Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Konsep 

Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal. 55. 
22

 Maulia Usnaini, Verdi Yasin, et, al, Perancangan Sistem Informasi Inventarisasi Aset 

Berbasis Web Menggunakan Metode Waterfall, Jurnal Manajamen Informatika Jayakarta Vol. 

01, No. 01, 2021, hal. 36. 
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barang tercatat dalam buku inventaris, inventarisasi juga turut 

berkontribusi pada penghematan anggaran negara. 

b. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana pendidikan adalah semua alat dan perlengkapan 

yang digunakan secara langsung untuk menunjang proses 

pendidikan, khususnya kegiatan belajar mengajar. Agar berfungsi 

maksimal, sarana pendidikan harus dimanfaatkan sebaik mungkin 

oleh tenaga pendidik.
23

 Prasarana pendidikan mencakup semua 

fasilitas dasar yang secara tidak langsung mendukung kelancaran 

proses pendidikan di sekolah.
24

 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, dalam Pasal 25 ayat (1) dan (2), 

menyatakan bahwa standar sarana dan prasarana adalah kriteria 

minimal yang wajib dipenuhi oleh setiap satuan pendidikan. 

Sarana, sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), meliputi segala alat 

dan perlengkapan yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran.
25

 

Sarana pendidikan mencakup semua kebutuhan, baik yang 

bergerak maupun tidak, yang menunjang kelancaran, keteraturan, 

dan efisiensi proses belajar-mengajar demi mencapai tujuan 

pendidikan. Sementara prasarana adalah alat yang secara tidak 
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langsung mendukung tujuan tersebut, seperti lokasi, gedung 

sekolah, dan lapangan olahraga. Singkatnya, sarana adalah alat 

yang secara langsung digunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan, sedangkan prasarana mendukung secara tidak 

langsung.
26

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

sarana dan prasarana pendidikan sangat penting untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar. Sarana pendidikan meliputi segala alat 

dan perlengkapan yang digunakan langsung dalam proses 

pendidikan, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, alat dan 

media pembelajaran.  

Penggunaan sarana ini harus dilakukan secara optimal oleh 

tenaga pendidik untuk mencapai hasil yang baik. Di sisi lain, 

prasarana Pendidikan terdiri dari fasilitas yang secara tidak 

langsung mendukung pelaksanaan Pendidikan di sekolah. 

Contohnya termasuk halaman, kebun, taman, dan lokasi bangunan 

sekolah. 

Prasarana memiliki fungsi penting sebagai penunjang, 

meskipun tidak terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar. 

Singkatnya, sarana pendidikan berfungsi sebagai alat langsung 

untuk mencapai tujuan pendidikan, sementara prasarana berperan 

sebagai fasilitas pendukung yang membantu menciptakan 
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lingkungan belajar yang kondusif. Keberadaan keduanya sangatlah 

vital untuk menjamin kelancaran proses pendidikan dan 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.  

Sarana pendidikan dapat dikelompokkan menjadi tiga 

kategori. Salah satunya berdasarkan ketahanan pemakaiannya:
27

 

1) Habis tidaknya dipakai 

Dari segi penggunaan, terdapat dua jenis sarana 

Pendidikan, yaitu: 

a) Sarana Pendidikan habis pakai 

Sarana Pendidikan yang habis pakai adalah bahan 

atau alat yang cepat habis saat digunakan, seperti spidol, 

bahan kimia untuk praktik, kertas, dan pena. 

b) Sarana Pendidikan tahan lama 

Sarana Pendidikan tahan lama mencakup bahan atau 

alat yang dapat digunakan berulang kali dalam jangka 

waktu yang lama, contohnya bangku siswa, meja, globe, 

atlas, dan peralatan olahraga seperti bola voli. 

Dari segi bergerak tidaknya pada saat digunakan, 

terdapat dua jenis sarana Pendidikan, yaitu: 

a) Sarana Pendidikan yang bergerak 

Sarana Pendidikan yang bergerak adalah alat yang 

dapat dipindahkan atau digerakkan sesuai dengan 
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kebutuhan penggunanya. Contohnya termasuk lemari arsip 

sekolah dan bangku sekolah. 

b) Sarana Pendidikan yang tidak bergerak  

Sarana prasarana Pendidikan yang tidak bergerak 

adalah semua alat yang tidak dapat atau sangat sulit 

dipindahkan. Contohnya seperti tanah dan bangunan. 

Dari perspektif hubungannya dengan pelaksanaan 

proses belajar mengajar, sarana Pendidikan dapat dibedakan 

menjadi tiga jenis yaitu:
28

 

a) Alat pelajaran 

Dalam kegiatan belajar mengajar, alat pelajaran 

merujuk pada semua objek yang digunakan guru dan siswa 

secara langsung. Alat-alat ini beragam, mulai dari buku 

tulis, gambar, perlengkapan tulis (kapur, penghapus), papan 

tulis, hingga peralatan praktik, dan semuanya dikategorikan 

sebagai alat pelajaran. 

b) Alat peraga 

Alat peraga dalam dunia pendidikan adalah segala 

sesuatu baik berupa objek fisik maupun aktivitas yang 

membantu proses belajar mengajar, mulai dari representasi 

konkret hingga konsep abstrak. Tujuannya adalah 

mempermudah siswa dalam memahami materi, dan 
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mencakup semua sarana yang digunakan guru untuk 

mendemonstrasikan atau memperjelas pelajaran. 

c) Media Pendidikan 

Media pendidikan adalah sarana yang dipakai dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi, bahkan berpotensi menggantikan peran guru. 

Klasifikasi media pendidikan umumnya didasarkan pada 

indra yang digunakan untuk menerima informasi dari 

materi yang disajikan. 

Prasarana Pendidikan di sekolah dapat dikelompokkan 

menjadi dua kategori, yaitu: 

a) Prasarana pendidikan yang secara langsung menunjang 

kegiatan belajar mengajar meliputi ruang kelas, 

perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan 

laboratorium. 

b) Prasarana sekolah yang meski tidak digunakan langsung 

dalam kegiatan belajar mengajar, tetap memegang peranan 

penting dalam mendukung kelancaran proses tersebut, 

contohnya ruang kantor, kantin, akses jalan ke sekolah, 

toilet, ruang kesehatan, ruang guru, ruang kepala sekolah, 

dan area parkir. 
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c. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Inventarisasi adalah proses pendataan fasilitas dan 

infrastruktur. Walaupun metodenya bisa berbeda-beda di tiap 

organisasi, tujuan utamanya tetap sama.
29

 

Agar tujuan tercapai secara maksimal, ada beberapa prinsip 

penting yang perlu diperhatikan, yaitu:
30

 

1) Prinsip pencapaian tujuan 

Sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus 

senantiasa tersedia dan siap digunakan oleh seluruh staf 

sekolah demi tercapainya tujuan pembelajaran.  

2) Prinsip efisiensi 

Pengadaan sarana dan prasarana sekolah perlu 

direncanakan dengan seksama agar fasilitas pendidikan yang 

diperoleh berkualitas dan terjangkau. Selain itu, penggunaan 

fasilitas tersebut harus dilakukan secara cermat untuk 

menghindari pemborosan. 

3) Prinsip administratif 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 

harus selalu berpedoman pada undang-undang, peraturan, 
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instruksi, dan panduan teknis yang ditetapkan oleh pihak yang 

berwenang. 

4) Prinsip kejelasan tanggung jawab 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 

perlu diserahkan kepada personel yang kompeten dan 

bertanggung jawab. Jika melibatkan banyak staf, uraian tugas 

dan tanggung jawab yang jelas untuk masing-masing individu 

sangatlah penting. 

5) Prinsip kekohesifan 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 

harus terorganisir dengan baik dan terwujud dalam proses kerja 

yang terkoordinasi. 

3. Landasan Hukum 

Dalam pencatatan barang atau inventarisasi barang mempunyai 

dasar hukum yang kuat. Dasar hukum tersebut adalah: 

a. Peraturan Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor 118 Tahun 

2023 tentang Pedoman Penggelolaan Barang Milik Negara (BMN) 

Dengan Menggunakan Sistem Informasi Manajemen Aset 

Negara.
31

 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara/Daerah serta perubahannya yaitu Peraturan 

Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 yang secara rinci menjelaskan 
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tentang segala hal yang terkait dengan pencatatan barang milik 

Negara/Daerah.
32

 

c. Peraturan Mentri dalam Negeri (Permendagri) Nomor 17 Tahun 

2006 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah. 

Dalam regulasi yang ditetapkan oleh kementrian ini, terdapat 

tambahan berupa lampiran tentang system pengkodean barang di 

tingkat lokal. Bagaimana pun, untuk institusi Pendidikan seperti 

madrasah, penamaan kode barang didasarkan pada Peraturan 

Menteri Keuangan.
33

 

4. Manfaat dan Tujuan Inventarisasi Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

Penyusunan daftar inventaris barang yang lengkap, teratur, dan 

berkelanjutan dalam sebuah organisasi memberikan beragam manfaat, 

antara lain:
34

 

a. Menyediakan data dan informasi untuk menentukan kebutuhan dan 

merencanakan pengadaan barang. 

b. Memberikan data dan informasi sebagai referensi dalam 

mengarahkan proses pengadaan barang. 

c. Menyediakan data dan informasi sebagai pedoman dalam 

penyaluran barang. 
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d. Menyediakan data dan informasi untuk menganalisis kondisi 

barang (misalnya, usia atau kerusakan) sebagai dasar pengambilan 

keputusan penghapusan. 

e. Menyediakan data dan informasi untuk mempermudah pengawasan 

dan pengendalian barang. 

Secara umum, inventarisasi dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas Pendidikan dan memastikan pengawasan yang efektif terhadap 

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah. Secara spesifik, 

inventarisasi bertujuan sebagai berikut: 

a. Menjaga dan menciptakan keteraturan dalam administrasi sarana 

dan prasarana sekolah. 

b. Menghemat anggaran sekolah, baik dalam pengadaan, 

pemeliharaan, maupun penghapusan sarana dan prasarana. 

c. Menjadi dasar atau pedoman untuk menghitung kekayaan sekolah 

dalam bentuk materi yang bernilai uang. 

d. Mempermudah pengawasan dan pengendalian sarana dan 

prasarana sekolah. 

5. Pelaksanaan dan kegiatan inventarisasi sarana dan pasarana 

Pendidikan 

Dalam pelaksanaannya, penginventarisasian sarana dan 

prasarana Pendidikan di sekolah harus disertai dengan laporan kepada 
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instansi yang berwenang di atasnya. Kegiatan penginventarisasian 

sarana dan prasarana Pendidikan meliputi:
35

 

a. Pencatatan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan dalam 

buku penerimaan barang, buku pemeliharaan barang, buku induk 

inventaris, serta buku stok barang. 

b. Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang termasuk dalam 

kategori barang inventaris. 

c. Semua perlengkapan pendidikan di sekolah yang termasuk dalam 

barang inventaris wajib dilaporkan. 

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 118 Tahun 

2023 tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Negara dengan 

Menggunakan Sistem Informasi Manajemen Aset Negara yang terdapat 

pada BAB IV (Penggunaan SIMAN) Pasal 37 ayat (2), proses inventrisasi 

BMN meliputi: 

a. Perencanaan Inventarisasi BMN 

b. Persiapan Inventarisasi BMN 

c. Pelaksanaan Inventarisasi BMN 

d. Pelaporan Inventarisasi BMN 

e. Monitoring dan evaluasi Inventarisasi BMN 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan berperan sebagai pembanding 

dan pencegah manipulasi dalam karya ilmiah, sekaligus memperkuat 
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argumen bahwa penelitian yang dilakukan benar-benar baru dan belum 

pernah dikaji oleh peneliti lain. Beberapa penelitian relevan yang telah 

dilakukan sebelumnya antara lain: 

1. Skripsi Muhammad Renaldi Irmawan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMK TRIKARYA Jakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 

di SMK Trikarya Jakarta sudah berjalan cukup baik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, meskipun terdapat beberapa 

aspek pengawasan dan penghapusan yang belum optimal. 

Persamaannya dengan penelitian penulis adalah keduanya menekankan 

pentingnya manajemen yang baik dalam pengelolaan sarana 

pendidikan untuk mendukung proses belajar mengajar. Namun, 

perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan, yaitu 

penelitian ini lebih berfokus pada praktik manual dalam pengelolaan, 

sedangkan penelitian penulis mengintegrasikan teknologi informasi 

untuk efisiensi dan efektivitas.
36

 

2. Siti Maria Ulfah, Novi Maryani, dkk, Inventarisasi Sarana dan 

Prasarana Sebagai Upaya Optimalisasi Pengelolaan Barang di 

Pesantren Tahfizh Al Quran dan Bahasa Arab Bina Madani Putri 

Bogor, Jurnal Al-Kaff: Jurnal Sosial Humaniora. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa dengan adanya pencatatan yang rapi, pengelolaan 

aset menjadi lebih efektif dan efisien, serta sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Persamaannya dengan penelitian penulis tentang adalah 

keduanya menekankan pentingnya pencatatan yang sistematis dalam 

pengelolaan aset. Namun, perbedaannya terletak pada konteks aplikasi. 

Penulis meneliti inventarisasi sarana dan prasarana menggunakan 

aplikasi berbasis teknologi, sedangkan penelitian ini lebih berfokus 

pada metode manual dalam inventarisasi.
37

 

3. Aulia Ramadona, Manajemen Inventarisasi Sarana Pendidikan di SMA 

PGRI Pekanbaru, Jurnal Ekonomi KIAT. Hasil menunjukkan bahwa 

perencanaan, pengadaan, dan pengawasan sarana dilakukan secara 

terencana untuk memenuhi kebutuhan kurikulum. Kesamaan dengan 

penelitian penulis terletak pada fokus pada pengelolaan sarana 

pendidikan, namun perbedaannya ada pada penelitian ini lebih 

menekankan pada aspek manajerial dan prosedural, sementara 

Penelitian penulis berfokus pada penerapan teknologi informasi dalam 

proses tersebut.
38

 

C. Proposisi 

Proposisi adalah salah satu konsep yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan dan memberikan batasan dalam kerangka teoritis, sehingga 

dapat mencegah terjadinya kesalahpahaman dan mempermudah proses 
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pengukuran serta pemahaman data yang dikumpulkan di lapangan untuk 

penelitian. Dalam konteks ini, kajian penelitian berhubungan dengan 

Implementasi aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan inventarisasi sarana dan 

prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Pekanbaru. Oleh karena itu, 

diperlukan indikator-indikator yang akan digunakan sebagai berikut: 

1. Implementasi Aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Inventarisasi 

Sarana dan Prasarana  

Implementasi aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset 

Negara (SIMAN) dalam pengelolaan inventarisasi sarana dan 

prasarana, peneliti meninjau implementasi aplikasi SIMAN dari 

indikator berikut: 

a. Melakukan Perencanaan Inventarisasi BMN 

b. Melakukan Persiapan Inventarisasi BMN 

c. Melakukan Pelaksanaan Inventarisasi BMN 

d. Melakukan Pelaporan Inventarisasi BMN 

e. Melakukan Monitoring dan evaluasi Inventarisasi BMN 

2. Faktor yang mempengaruhi Implementasi Aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Aset Negara (SIMAN): 

a. Sumber Daya Manusia 

b. Hardware 

c. Software 

d. Data 

e. Jaringan 



32 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek, termasuk tingkah laku, tindakan, 

persepsi, dan motivasi mereka. Hasil dari penelitian ini dideskripsikan 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, menggunakan metode ilmiah untuk 

menyajikan informasi tersebut.
39

 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan desain 

deskriptif, yang bertujuan untuk merangkum, menjelaskan, dan 

menggambarkan peristiwa atau kejadian yang terjadi di lapangan. 

Penelitian ini akan memberikan penjelasan yang mendalam dan jelas 

mengenai “Implementasi Aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan 

Inventarisasi Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru”. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru yang terletak di Jalan Diponegoro Nomor 55, Kelurahan Cinta 

Raja, Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru. Lokasi tersebut dipilih karena 

peneliti merasa sanggup dan tertarik dengan sekolah tersebut karena 

sekolah tersebut juga terjangkau dan permasalahan yang diteliti ada di 
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Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. Penelitian akan dilakukan 

mulai dari 23 September 2024 – 20 Mei 2025. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Salah satu sumber utama dalam penelitian ini adalah manusia. 

Informan penelitian berperan sebagai subjek yang memiliki pemahaman 

tentang objek yang diteliti, baik sebagai pengendali pengetahuan maupun 

sebagai individu lain yang memahami objek tersebut. Pemilihan informan 

dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristik yang relevan dengan 

data yang diperlukan.
40

  

Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah Operator Tata 

Usaha, Kepala Tata Usaha dan Staff Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru sebagai sumber pemberi informasi mengenai permasalahan 

yang akan diteliti. Begitupula dengan objek penelitian ialah Implementasi 

Aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan Prasarana di 

MAN 2 Kota Pekanbaru. 

D. Informan Penelitian 

Peneliti menggunakan informan utama (Key Informan), yaitu 

individu yang memiliki pengetahuan paling mendalam mengenai objek 

penelitian. Data dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber 

pertama, yaitu Operator Tata Usaha di sekolah tersebut. Selain itu, 

informan pendukung terdiri dari Kepala Tata Usaha, dan Staf Sarana dan 

Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

                                                           
40
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis yang 

diambil oleh peneliti untuk mendapatkan data atau informasi mengenai 

objek yang diteliti. Proses ini melibatkan pengumpulan data dan informasi 

yang relevan untuk mendukung penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang yang bertujuan 

untuk bertukar informasi dan ide melalui sesi tanya jawab, sehingga 

memungkinkan terbangunnya pemahaman mengenai suatu topik 

tertentu.
41

 Jenis wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur. 

Dalam proses ini, pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah disiapkan dalam sebuah pedoman wawancara (interview 

guide) untuk mendapatkan informasi yang diperlukan sesuai dengan 

tujuan penelitian.
42

 

Teknik wawancara semi struktur ini adalah dengan mengajukan 

pertanyaan kepada informan untuk memperoleh data terkait 

permasalahan yang ingin diteliti. Narasumber dalam wawancara ini 

meliputi Operator Tata Uasaha, Kepala Tata Usaha, serta Staf Sarana 

dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru. Penyusunan pedoman 

wawancara sangat penting agar peneliti tetap fokus dan tidak 
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menyimpang dari isu yang akan ditanyakan sesuai dengan kerangka 

teori yang telah ditetapkan. 

2. Observasi 

Observasi adalah salah satu metode untuk mengumpulkan data 

dan informasi. Teknik ini melibatkan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung. Dengan demikian, observasi merupakan cara 

pengumpulan data secara langsung di lapangan. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan observasi nonpartisipatif, di mana peneliti tidak 

terlibat dalam kegiatan, melainkan hanya mengamati pelaksanaan 

kegiatan tersebut. Melalui pengamatan ini, peneliti dapat memperoleh 

gambaran tentang bagaimana suatu kegiatan dilaksanakan di sekolah 

tersebut.
43

 

Observasi secara langsung dilakukan di MAN 2 Kota 

Pekanbaru untuk mengamati secara sisteatis penerapan aplikasi 

SIMAN dalam pengelolaan inventarisasi digital sarana dan prasarana. 

Peneliti dapat secara langsung mengamati bagaimana bagian sarana 

dan prasarana menggunakan aplikasi SIMAN untuk mengelola 

inventaris sarana dan prasarana, sehingga memperoleh data yang 

akurat dan kontekstual tentang proses tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menelusuri berbagai dokumen. Teknik ini memanfaatkan 
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dokumen tertulis, gambar, foto, atau objek lain yang relevan dengan 

aspek-aspek yang diteliti. Teknik dokumentasi ini dapat berfungsi 

sebagai alat pelengkap untuk metode wawancara dan observasi dalam 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang 

digunakan dapat berupa foto atau gambar.
44

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah untuk mencari dan mengatur data 

yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, serta sumber lainnya 

secara sistematis, sehingga hasilnya mudah dipahami dan dapat 

disampaikan kepada orang lain. Proses ini melibatkan pengorganisasian 

data, merincinya ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun dalam 

pola tertentu, memilih informasi yang relevan untuk dipelajari, dan 

menarik kesimpulan yang dapat dibagikan kepada orang lain.
45

 

Analisis data adalah proses mengidentifikasi dan mengatur data 

secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, serta 

sumber lainnya, agar mudah dipahami dan hasilnya dapat disampaikan 

kepada orang lain. Proses ini mencakup pengorganisasian data, pemecahan 

data ke dalam unit-unit, penyusunan sintesis, pengelompokan ke dalam 

pola tertentu, pemilihan informasi yang relevan untuk dipelajari, serta 

penarikan kesimpulan yang dapat disampaikan kepada orang lain. 
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Menurut Miles dan Huberman dalam Buku Sugiyono (2013), 

terdapat tiga tahap yang perlu dilakukan dalam analisis data penelitian 

kualitatif secara interaktif dan berkesinambungan, yaitu:
46

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data berarti merangkum dan memilih informasi yang 

penting, serta memfokuskan perhatian pada aspek-aspek utama. Proses 

ini menghasilkan data yang lebih jelas, sehingga memudahkan peneliti 

dalam pengumpulan data selanjutnya. 

2. Paparan Data (Data Display) 

Penyajian data dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui 

deskripsi singkat, diagram, atau hubungan antar kategori. Dengan cara 

ini, pemahaman terhadap situasi yang terjadi menjadi lebih mudah, 

serta membantu merencanakan langkah-langkah berikutnya 

berdasarkan pemahaman tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing/Veriving) 

Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. 

Kesimpulan yang dihasilkan harus mampu menjawab rumusan 

masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika kesimpulan awal 

didukung oleh bukti yang valid dan konsisten selama pengumpulan 

data, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel. 
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G. Triangulasi Data 

Triangulasi data dalam konteks pengujian kredibilitas merujuk 

pada proses verifikasi data yang diambil dari berbagai sumber dan waktu. 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat tiga jenis triangulasi: triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.
47

 

1. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data, peneliti dapat memverifikasi 

informasi yang telah dikumpulkan dari beberapa sumber. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan, dan 

peneliti akan meminta konfirmasi dari berbagai sumber tersebut untuk 

mencapai kesepakatan. 

2. Triangulasi Teknik 

Uji kredibilitas data juga dapat dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang sama menggunakan berbagai teknik. 

Contohnya, data dapat diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Jika hasil dari teknik-teknik ini menunjukkan perbedaan, 

peneliti perlu melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data untuk 

menentukan mana yang dianggap paling akurat. 

 

3. Triangulasi Waktu 

Pengumpulan data melalui wawancara di pagi hari saat 

narasumber masih segar dapat menghasilkan informasi yang lebih 
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valid dan kredibel. Selain itu, pengumpulan data juga dapat dilakukan 

melalui observasi, wawancara, atau metode lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda, dan proses ini dilakukan secara berulang hingga 

ditemukan kepastian mengenai datanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penyajian data dan juga temuan yang 

telah peneliti uraikan, dapat disimpulkan bahwa Implementasi Aplikasi 

SIMAN dalam pengelolan inventarisasi sarana dan prasarana di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru yaitu: 

1. Implementasi aplikasi SIMAN ini memberikan kemudahan dalam 

pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru, hal ini dilihat dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi tentang implementasi aplikasi SIMAN yang ditunjukkan 

salah satunya melalui kode label yang sudah ditempelkan di Barang 

Milik Negara. Aplikasi SIMAN juga memudahkan proses pencatatan, 

pemantauan dan pelaporan aset sekolah secara digital, sehingga 

mengurangi risiko duplikasi data dan juga pencatatan yang sering 

terjadi pada sistem manual. Dalam hal lain adanya pengontrolan yang 

baik telah dilakukan untuk mengawasi implementasi aplikasi SIMAN. 

Dengan penerapan aplikasi SIMAN ini juga memberikan perubahan 

yang siginifikan pada pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana. 

Implementasi aplikasi SIMAN dalam pengelolaan inventarisasi sarana 

dan prasarana meliputi beberapa langkah penting, yaitu perencanaan, 

pengadaan, pengkodean pada sarana dan prasarana milik negara, 

pelaporan, pengontrolan terhadap jalannya implementasi aplikasi 
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SIMAN, serta evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan efektifitas, 

semua tahapan telah berjalan dengan baik sebagaimana mestinya. 

2. Faktor pendukung Implementasi aplikasi SIMAN dalam pengelolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru yaitu dengan terpenuhinya kebutuhan seperti Sumber daya 

manusia yang paham penggunaan aplikasi, disediakannya perangkat 

elektronik seperti komputer dan juga tersedianya jaringan wifi untuk 

diakses. Faktor penghambat implementasi aplikasi SIMAN dalam 

pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Pekanbaru yaitu jaringan wifi yang terkadang tidak 

stabil dan juga error system yang terjadi pada aplikasi SIMAN yang 

mengakibatkan proses pengelolaan inventarisasi menjadi terhambat 

atau tertunda. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah peneliti sajikan tentang 

Implementasi Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Aset Negara 

(SIMAN) dalam Pengelolaan Inventariasi Sarana dan Prasarana di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru, ada beberapa saran ataupun 

masukan yang ingin peneliti sampaikan, sebagai berikut: 

1. Implementasi aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Inventarisasi Sarana 

dan Prasarana sudah berjalan dengan baik, akan tetapi diharapkan lagi 

untuk bisa meningkatkan kualitas jaringan wifi dan juga pengawasan 

yang cepat dalam penggunaan aplikasi SIMAN. 
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2. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk memperhatikan kendala yang 

biasa terjadi pada implementasi aplikasi SIMAN, supaya proses 

pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana berjalan lebih efektif 

lagi. 

3. Dengan segala keterbatasan yang ada pada peneliti, yang tentunya 

masih banyak kekurangan dan juga kesalahan pada penulisan skripsi 

ini, sehinga diharapkan dapat menerima kritik dan saran.  

Demikian hasil penelitian yang ditemukan peneliti, meskipun 

peneliti menyadari bahwa hasil yang selesaikan masih jauh dari 

kesempurnaan, penyusunan skripsi ini dilakukan sebagai salah satu syarat 

untuk ujian akhir peneliti. Berbagai sumber dan referensi yang digunakan 

merupakan bahan pendukung yang relevan untuk mendukung skripsi ini. 

Peneliti sangat mengharapkan arahan dan masukan yang dapat 

memberikan perbaikan di masa yang akan datang serta peningkatan 

kualitas penelitian berikutnya. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

IMPLEMENTASI APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ASET 

NEGARA (SIMAN) DALAM PENGELOLAAN INVENTARISASI 

SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA 

PEKANBARU 

Identitas Informan   

Nama Informan  : Syafari, S.Sos, MM. 

Umur    : 41 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pedidikan Terakhir  : S2 

Lama bekerja di instansi : 15 Tahun 

Jabatan Informan  : Tenaga Kependidikan bagian Operator BMN 

Tanggal Wawancara  : 07 Mei 2025 

Tempat Wawancara  : Ruang Tata Usaha MAN 2 Kota Pekanbaru 

No Daftar Pertanyaan 

1 Dari observasi yang saya lihat, Pengelolaan inventarisasi sarana dan 

prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah digitalisasi. Apakah benar 

Pak? 

2 Apa nama aplikasi yang digunakan dalam pengelolaan invetarisasi sarana 

dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

3 Mengapa MAN 2 Kota Pekanbaru memilih menggunakan aplikasi 

SIMAN Pak? 



96 
 

 
 

4 Menurut Bapak adakah perubahan yang signifikan dalam pengelolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana setelah mengimplementasikan aplikasi 

SIMAN ini?  

5 Menurut Bapak apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 

pengelolaan inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru sudah berjalan dengan baik? 

6 Bagaimana perencanaan pada Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 

Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru Pak? 

7 Apakah ada melakukan pengelolaan inventarisasi data lokasi dan ruangan 

di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

8 Bagaimana proses pengelolaan inventarisasi data lokasi dan ruangan 

menggunakan Aplikasi SIMAN Pak? 

9 Apakah ada melakukan pengkodean pada Aplikasi SIMAN dalam 

pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru 

Pak? 

10 Bagaimana proses pengkodean Inventarisasi Sarana dan Prasarana di 

MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

11 Apakah dalam Implementasi aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Sarana 

dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru ini pernah ada pengontrolan 

Pak? 

12 Apakah implementasi aplikasi SIMAN dalam pengelolaan inventarisasi 

sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru ada melakukan 
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pelaporan Pak? 

13 Bagaimana proses pelaporan pada Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 

Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru Pak? 

14 Apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Inventarisasi 

Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru pernah dilakukan 

evaluasi? Bagaimana evaluasi yang dilakukan Pak? 

15 Menurut Bapak apa faktor pendukung dari Implementasi aplikasi SIMAN 

dalam Pengeolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

16 Menurut Bapak apa faktor penghambat dari Implementasi aplikasi 

SIMAN dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ASET 

NEGARA (SIMAN) DALAM PENGELOLAAN INVENTARISASI 

SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA 

PEKANBARU 

Identitas Informan 

Nama    : Endang Dianita, SE., M.Si 

Umur    : 38 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pendidikan Terakhir : S2 

Lama bekerja di Institusi : 2 Tahun 

Jabatan Informan  : Kepala Tata Usaha 

Tanggal Wawancara  : 09 Mei 2025 

Tempat Wawancara  : PTSP MAN 2 Kota Pekanbaru 

No Daftar Pertanyaan 

1 Dari observasi yang saya lihat, Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan 

Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah digitalisasi. Apakah benar 

Bu? 

2 Apa nama aplikasi yang digunakan dalam pengelolaan invetarisasi sarana 

dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Bu? 

3 Mengapa MAN 2 Kota Pekanbaru memilih menggunakan aplikasi 
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SIMAN Bu? 

4 Menurut Ibu apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam pengelolaan 

inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah 

berjalan dengan baik?  

5 Menurut Ibu adakah perubahan yang signifikan dalam pengelolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana setelah mengimplementasikan aplikasi 

SIMAN ini? 

6 Bagaimana perencanaan pada Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 

Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru Bu? 

7 Apakah ada melakukan pengelolaan inventarisasi data lokasi dan ruangan 

di MAN 2 Kota Pekanbaru Bu? 

8 Apakah di MAN 2 Kota Pekanbaru juga melakukan pengkodean 

inventarisasi sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Bu? 

9 Apakah ada dilakukan pengontrolan dan bagaimana cara Ibu mengontrol 

Implementasi aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

10 Apakah dalam Implementasi aplikasi SIMAN ini ada melakukan 

pelaporan Bu? 

11 Apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Inventarisasi 

Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru pernah dilakukan 

evaluasi Bu? Bagaimana evaluasi yang dilakukan Bu? 

12 Menurut Ibu apa faktor pendukung dari Implementasi aplikasi SIMAN 
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dalam Pengeolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

13 Menurut Ibu apa faktor penghambat dari Implementasi aplikasi SIMAN 

dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ASET 

NEGARA (SIMAN) DALAM PENGELOLAAN INVENTARISASI 

SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA 

PEKANBARU 

Identitas Informan 

Nama    : Muksan, A. Md 

Umur    : 43 Tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir : D III 

Lama bekerja di Institusi : 6 Tahun 

Jabatan Informan  : Staf Sarana dan Prasarana 

Tanggal Wawancara  : 09 Mei 2025 

Tempat Wawancara  : Ruang Tata Usaha MAN 2 Kota Pekanbaru 

No Daftar Pertanyaan 

1 Dari observasi yang saya lihat, Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan 

Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah digitalisasi. Apakah benar 

Pak? 

2 Apa nama aplikasi yang digunakan dalam pengelolaan invetarisasi sarana 

dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

3 Mengapa MAN 2 Kota Pekanbaru memilih menggunakan aplikasi 

SIMAN Pak? 

4 Menurut Bapak apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 
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pengelolaan inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru sudah berjalan dengan baik?  

5 Menurut Bapak adakah perubahan yang signifikan dalam pengelolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana setelah mengimplementasikan aplikasi 

SIMAN ini? 

6 Bagaimana perencanaan pada Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 

Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru Pak? 

7 Apakah ada melakukan pengelolaan inventarisasi data lokasi dan ruangan 

di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

8 Apakah di MAN 2 Kota Pekanbaru juga melakukan pengkodean 

inventarisasi sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

9 Apakah ada dilakukan pengontrolan Implementasi aplikasi SIMAN dalam 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

10 Apakah dalam Implementasi aplikasi SIMAN ini ada melakukan 

pelaporan Pak? 

11 Apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Inventarisasi 

Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru pernah dilakukan 

evaluasi Pak? Bagaimana evaluasi yang dilakukan Pak? 

12 Menurut Bapak apa faktor pendukung dari Implementasi aplikasi SIMAN 

dalam Pengeolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

13 Menurut Bapak apa faktor penghambat dari Implementasi aplikasi 

SIMAN dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 
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Pekanbaru? 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ASET 

NEGARA (SIMAN) DALAM PENGELOLAAN INVENTARISASI 

SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA 

PEKANBARU 

Informan Peneliti: Operator Tata Usaha 

Nama Informan  : Syafari, S.Sos, MM 

Umur    : 41 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir : S2 

Lama bekerja di instansi : 15 Tahun 

Jabatan Informan  : Tenaga Kependidikan bagian Operator BMN 

Tanggal Wawancara  : 07 Mei 2025 

Tempat Wawancara  : Ruang Tata Usaha MAN 2 Kota Pekanbaru 

1. Dari observasi yang saya lihat, pengelolaan inventarisasi sarana dan 

prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah digitalisasi. Apakah benar 

Pak? 

Jawaban: 

Ya benar, MAN 2 Kota Pekanbaru merupakan sekolah yang sudah 

digitalisasi. Pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana disnini juga 

sudah digitalisasi. Selain pengelolaan Sarana dan Prasarana pengelolaan 

lainnya juga sudah digitalisasi. 
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2. Apa nama aplikasi yang digunakan dalam pengelolaan invetarisasi sarana 

dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

Jawaban 

Aplikasi yang digunakan di MAN 2 Kota Pekanbaru ini untuk pengelolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana adalah Aplikasi SIMAN. 

3. Mengapa MAN 2 Kota Pekanbaru memilih menggunakan aplikasi SIMAN 

untuk pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana Pak? 

Jawaban: 

Pemilihan aplikasi SIMAN di MAN 2 Kota Pekanbaru didasarkan pada 

arahan dari atasan dan Kementrian Agama yang menilai aplikasi ini 

mampu mempermudah proses adaptasi dari sistem pengelolaan aset 

sebelumnya. Selain itu implementasi SIMAN juga mendapatkan dukungan 

dan pendampingan dari KPKNL, yang membantu kelancaran penggunaan 

aplikasi ini. Peraturan Mentri Keuangan juga mengatur bahwa pengelolaan 

Barang Milik Negara (BMN) harus dilakukan secara elektronik bebasis 

internet menggunakan aplikasi SIMAN. 

4. Menurut Bapak adakah perubahan yang signifikan dalam pengelolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana setelah mengimplementasikan aplikasi 

SIMAN ini? 

Jawaban: 

Selama saya menjadi operator di MAN 2 Kota Pekanbaru perubahan yang 

saya ketahui, Aplikasi SIMAN sekarang lebih mudah sistem kerjanya, 

tidak ada perbedaan data dengan SAKTI, atau aplikasi lainnya yang 
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terintegrasi dengan SIMAN, sedangkan aplikasi sebelumnya tidak 

terkoneksi secara langsung, jadi harus mengimputnya secara manual. 

5. Menurut Bapak apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam pengelolaan 

inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah 

berjalan dengan baik? 

Jawaban: 

Implmentasi Aplikasi SIMAN ini sudah diterapkan sejak tahun 2023 

berdasarkan arahan dari atasan dan juga Kementrian Agama. Selama saya 

mengelola inventarisasi ini, alhamdulillah berjalan dengan baik. Dengan 

menggunakan aplikasi ini lebih memudahkan pengelolaan inventarisasi 

sarana dan prasarana yang ada di MAN 2 Kota Pekanbaru. 

6. Bagaimana perencanaan pada Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 

Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru Pak? 

Jawaban: 

Perencanaan aplikasi SIMAN awalnya dilakukan dengan pengumpulan 

data sarana dan prasarana yang ada dan menentukan kebutuhan barang, 

lalu mengadakan rapat kerja kepala madrasah yang juga sebagai target visi 

misi madrasah, setelah itu barulah setiap program anggarannya diusulkan 

dibagian keuangan Rencana Kerja Anggaran (RKA). 

7. Apakah ada melakukan pengelolaan inventarisasi data lokasi dan ruangan 

di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

Jawaban: 
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Dalam pengelolaan data untuk menentukan lokasi dan ruangan, MAN 2 

Kota Pekanbaru menggunakan aplikasi SIMAN, karena menu tersebut 

sudah tersedia pada menu Master Aset. Setelah itu, nanti tinggal 

menambahkan data lantai dan data ruangan yang diperlukan. 

8. Bagaimana proses pengelolaan inventarisasi data lokasi dan ruangan 

menggunakan Aplikasi SIMAN Pak? 

Di aplikasi SIMAN sudah terdapat fitur pengelolaan data lokasi dan 

ruangan yang terletak di fitur Master Aset, setelah itu pilih menu ruangan 

atau lantai, lalu masukkan data sesuai pilihan tadi. Misalnya memilih 

ruangan, maka mau menambahkan ruangan apa dan data lainnya. 

9. Apakah ada melakukan pengkodean pada Aplikasi SIMAN dalam 

pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

Jawaban: 

Ya, pastinya ada melakukan pengkodean pada setiap barang. Karena itu 

juga merupakan tugas dari operator yaitu memberi kode atau identitas 

pada setiap aset yang ada di Madrasah. 

10. Bagaimana proses pengkodean Inventarisasi Sarana dan Prasarana di 

MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

Jawaban: 

Proses pengkodean ini berawal dari pencatatan dan pengelolaan BMN dari 

aplikasi SAKTI, jadi setelah barang itu dibeli maka akan ada mendapatkan 

kodefikasi berupa NUP (Nomor Urut Pendaftaran) dan juga memiliki kode 
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barang permanen dan tidak akan berubah, data BMN di SAKTI tadi 

otomatis akan tersinkron dengan Aplikasi SIMAN, dan setelah data 

tersebut masuk ke SIMAN, pengkodean barang akan dikelola dengan 

detail di fitur Master Aset untuk melakukan pencetakan label kode barang 

dan pengelolaan Daftar Barang Ruangan (DBR). Label kode barang dapat 

dicetak melalui Aplikasi SIMAN Mobile untuk proses penempatan barang 

ke ruangan. 

11. Apakah dalam Implementasi aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Sarana 

dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru ini pernah ada pengontrolan 

Pak? Dan bagaimana sistem pengontrolannya? 

Jawaban: 

Pengontrolan yang dilakukan dalam implementasi aplikasi SIMAN ini 

biasanya dilakukan oleh Kepala Tata Usaha, terkadang Ketika Ibu KaTU 

memiliki waktu senggang bisa saja tiba-tiba melakukan pengecekan. 

Pengontrolan yng dilakukan tidak setiap waktu tetapi dalam tiga bulan 

pasti ada pengecekan minimal sekali. 

12. Apakah implementasi aplikasi SIMAN dalam pengelolaan inventarisasi 

sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru ada melakukan pelaporan 

Pak? 

Jawaban: 

Untuk pelaporan pastinya ada dilakukan untuk mengetahui dan mengecek 

data BMN yang ada di MAN 2 Kota Pekanbaru. 
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13. Bagaimana proses pelaporan pada Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 

Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru Pak? 

Jawaban: 

Laporan dari aplikasi ini akan terekap secara otomatis di aplikasi SAKTI, 

operator hanya akan mengecek saja apakah ada yang keliru atau tidak. 

Laporan ini bisa didownload menjadi excel atau pdf. 

14. Apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Inventarisasi 

Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru pernah dilakukan 

evaluasi? Bagaimana evaluasi yang dilakukan Pak? 

Jawaban: 

Evaluasi memang harus dilakukan di semua bidang, supaya bisa menjadi 

lebih baik lagi. Untuk evaluasi aplikasi SIMAN sendiri biasanya dilakukan 

bersamaan dengan evaluasi dengan bidang lain dan minimal dilakukan 

sekali dala tiga bulan. 

15. Menurut Bapak apa faktor pendukung dari Implementasi aplikasi SIMAN 

dalam Pengeolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Jawaban: 

Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah memadai dan 

sesuai dengan kebutuhan. Perangkat elektronik yang digunakan untuk 

pengelolaan juga sudah mendukung, dan jaringan wifi di Madrasah pun 

sudah tersedia. Semua itu menjadi faktor pendukung yang sangat 

membantu kelancaran peggunaan aplikasi SIMAN di disini. 
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16. Menurut Bapak apa faktor penghambat dari Implementasi aplikasi SIMAN 

dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Jawaban: 

Permasalahan yang biasa terjadi dari implementasi aplikasi SIMAN ini 

lemahnya jaringan internet yang membuat pengimputan data menjadi 

loading dan lama. Dan terkadang juga mengalami error system seperti saat 

sedang ada perbaikan sistem. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ASET 

NEGARA (SIMAN) DALAM PENGELOLAAN INVENTARISASI 

SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA 

PEKANBARU 

Informan Peneliti: Kepala Tata Usaha 

Identitas Informan 

Nama    : Endang Dianita, SE., M.Si 

Umur    : 38 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pendidikan Terakhir : S2 

Lama bekerja di Institusi : 2 Tahun 

Jabatan Informan  : Kepala Tata Usaha 

Tanggal Wawancara  : 09 Mei 2025 

Tempat Wawancara  : PTSP MAN 2 Kota Pekanbaru 

1. Dari observasi yang saya lihat, Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan 

Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah digitalisasi. Apakah benar Bu? 

Jawaban: 

Betul, di MAN 2 Kota Pekanbaru ini sudah digitalisasi, mulai dari 

pembelajaran contohnya di kelas X yang sudah menggunakan IT Board, 

begitu juga dengan pengelolaan sarana dan prasarana di sini sudah 

digitalisasi juga. 
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2. Apa nama aplikasi yang digunakan dalam pengelolaan invetarisasi sarana 

dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Bu? 

Jawaban: 

Kalau untuk aplikasi yang digunakan dalam proses pengelolaan sarana dan 

prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru yaitu aplikasi SIMAN. 

3. Mengapa MAN 2 Kota Pekanbaru memilih menggunakan aplikasi SIMAN 

Bu? 

Jawaban: 

Aplikasi SIMAN ini dipilih karena merupakan standar resmi yang 

direkomendasikan oleh Kementrian Agama untuk pengelolaan Barang 

Milik Negara (BMN) dilingkungan Instansi atau Pemerintahan, termasuk 

Madrasah. Selain itu juga mendapatkan dukungan teknis dan pelatihan dari 

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) dan diatur 

dalam Peraturan Mentri Keuangan. 

4. Menurut Ibu apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam pengelolaan 

inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah 

berjalan dengan baik? 

Jawaban: 

Implementasi Aplikasi SIMAN di MAN 2 Kota Pekanbaru dilaksanakan 

berdasarkan arahan dari Kementrian Agama. Alhamdulillah, penerapan 

SIMAN hingga saat ini berjalan dengan baik dan sesuai harapan. 
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5. Menurut Ibu adakah perubahan yang signifikan dalam pengelolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana setelah mengimplementasikan aplikasi 

SIMAN ini?  

Jawaban: 

Aplikasi yang digunakan sebelum aplikasi SIMAN ini adalah aplikasi 

SIMAK-BMN, dalam pengelolaan inventaisasi sarana dan prasarana, 

aplikasi sebelumnya tidak terintegrasi secara otomatis dengan sistem 

pengadaan atau keuangan lain seperti SAKTI, jadi harus input data secara 

manual dan memungkinkan terjadinya perbedaan data yang diinput jika 

tidak teliti, sedangkan SIMAN sudah terintegrasi secara otomatis dengan 

sistem pengadaan  atau keuangan lain seperti SAKTI, sehingga 

pengelolaan data aset menjadi lebih cepat, tidak harus menginput dengan 

manual dan tidak lagi ada perbedaan data. 

6. Bagaimana perencanaan pada Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 

Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru Bu? 

Jawaban: 

Ya, pastinya kami selalu ada melakukan perencanaan untuk melaksanakan 

kegiatan, apalagi dalam pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana. 

Dengan adanya perencanaan pekerjaan jadi lebih tertata dan hasilnya pun 

baik. 

7. Apakah ada melakukan pengelolaan inventarisasi data lokasi dan ruangan 

di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 
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Jawaban: 

Kalau untuk pengelolaan data lokasi dan ruangan di MAN 2 Kota 

Pekanbaru ini juga menggunakan aplikasi SIMAN, karena di aplikasi 

tersebut juga sudah ada fitur untuk pengelolaan data lokasi dan ruangan. 

8. Apakah di MAN 2 Kota Pekanbaru juga melakukan pengkodean 

inventarisasi sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Bu? 

Jawaban: 

Ya, di MAN 2 Kota pekanbaru sudah melakukan pengkodean pada setiap 

barang, pengkodean memang harus dilakukan supaya setiap barang 

mempunyai identitas, dapat memudahkan pencatatan serta pengawasan. 

Pengkodean ini dilakukan dengan menggunakan Aplikasi SIMAN. 

9. Apakah ada dilakukan pengontrolan dan bagaimana cara Ibu mengontrol 

Implementasi aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di 

MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Jawaban: 

Dalam pengontrolan implementasi aplikasi SIMAN, Kepala Madrasah 

memberikan tanggung jawab kepada saya sebagai Kepala Tata Usaha. 

Pengontrolan yang saya lakukan tidak selalu rutin setiap waktu, namun 

saya pastikan minimal sekali dalam tiga bulan saya melakukan 

pengontrolan. 

10. Apakah dalam Implementasi aplikasi SIMAN ini ada melakukan 

pelaporan Bu? 

Jawaban: 
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Pelaporan untuk Implementasi Aplikasi SIMAN pastinya harus dilakukan 

untuk memastikan data Barang Milik Negara (BMN) tercatat secara 

digital, dan juga bisa memudahkan dalam pengawasan lebih transparan 

dan jelas. 

11. Apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Inventarisasi 

Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru pernah dilakukan 

evaluasi Bu? Bagaimana evaluasi yang dilakukan Bu? 

Jawaban: 

Selama penggunaan aplikasi SIMAN ini, evaluasi yang kami lakukan 

belum sampai pada tahap yang terlalu serius. Biasanya evaluasi yang 

dilakukan secara menyeluruh bersama dengan bidang-bidang lain. Sejauh 

ini, implementasi aplikasi SIMAN berjalan dengan baik dan belum ada 

masalah. Evaluasi ini dilakukan supaya pengelolaan bisa menjadi lebih 

baik kedepannya. 

12. Menurut Ibu apa faktor pendukung dari Implementasi aplikasi SIMAN 

dalam Pengeolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Jawaban: 

Faktor pertama ketersediaan perangkat elektronik yang dimiliki oleh 

operator, seperti laptop dan untuk mengakses melalui handphone yaitu 

SIMAN Mobile, alhamdulillah operator juga sudah mempunyai android 

yang bagus untuk digunakan, selain itu di MAN 2 Kota Pekanbaru juga 

menyediakan jaringan wifi yang bisa diakses oleh operator. Menurut saya 

selain dari sarana dan prasarana yang memadai dan jaingan wifi, Sumber 
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Daya Manusia (SDM) nya juga harus bisa memahami bagaimana 

pengelolaan inventarisasi, karena dizaman sekarang ini semua serba digital 

dan jika operatonya tidak memahami teknologi akan sulit untuk mengelola 

inventarisasi secara digital. 

13. Menurut Ibu apa faktor penghambat dari Implementasi aplikasi SIMAN 

dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Jawaban: 

Kendala yang biasa terjadi yaitu terkadang jaringan internet yang kurang 

stabi, dan juga pernah mengalami error system pada aplikasi sehingga 

pengimputan data aset jadi tertunda atau lama selesainya. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN ASET 

NEGARA (SIMAN) DALAM PENGELOLAAN INVENTARISASI 

SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA 

PEKANBARU 

Informan Peneliti: Staff Sarana dan Prasarana 

Identitas Informan 

Nama    : Muksan, A. Md 

Umur    : 43 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pendidikan Terakhir : D III 

Lama bekerja di Institusi : 6 Tahun 

Jabatan Informan  : Staf Sarana dan Prasarana 

Tanggal Wawancara  : 09 Mei 2025 

Tempat Wawancara  : Ruang Tata Usaha MAN 2 Kota Pekanbaru 

1. Dari observasi yang saya lihat, Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan 

Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah digitalisasi. Apakah benar 

Pak? 

Jawaban: 

2. Apa nama aplikasi yang digunakan dalam pengelolaan invetarisasi sarana 

dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

Jawaban: 
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Sepengetahuan saya nama aplikasi yang digunakan untuk pengelolaan 

sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru ini adalah aplikasi 

SIMAN. 

3. Mengapa MAN 2 Kota Pekanbaru memilih menggunakan aplikasi SIMAN 

Pak? 

Jawaban: 

Sepengetahuan saya, Aplikasi SIMAN ini digunakan di MAN 2 Kota 

Pekanbaru atas arahan dari Kementrian Agama karena dapat memudahkan 

proses adaptasi dari sistem pengelolaan aset sebelumnya menuju sistem 

yang lebih modern. Dukungan dan pelatihan yang diberikan juga 

memperlancar proses implementasi aplikasi SIMAN di lingkungan 

Madrasah. 

4. Menurut Bapak apakah penerapan Aplikasi SIMAN dalam pengelolaan 

inventaris Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru sudah berjalan 

dengan baik? 

Jawaban: 

Implementasi aplikasi SIMAN di MAN 2 Kota Pekanbaru ini berjalan 

dengan baik, kondisi barang, jumlah barang yang dilapangan sudah sesuai 

dengan yang ada di dalam sistem. 

5. Menurut Bapak adakah perubahan yang signifikan dalam pengelolaan 

inventarisasi sarana dan prasarana setelah mengimplementasikan aplikasi 

SIMAN ini? 

Jawaban: 
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Kalau menurut saya perubahan dalam penggunaan aplikasi SIMAN 

dengan yang sebelumnya yaitu aplikasi SIMAN ini lebih mempermudah 

pekerjaan operator, karena data barang sudah otomatis tersinkron dengan 

aplikasi lainnya yang bersangkutan dengan proses pengelolaan sarana dan 

prasarana. Sehingga tidak ada lagi yang namanya kesalahan kode barang 

karena salah menginput. 

6. Bagaimana perencanaan pada Implementasi Aplikasi SIMAN dalam 

Pengelolaan Inventarisasi Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru Pak? 

Jawaban: 

Tentunya ada perencanaan didalam implementasi aplikasi SIMAN dalam 

pengelolaan inventarisasi ini supaya prosesnya terarah, salah satu 

perencanaan awal yang dilakukan yang saya ketahui yaitu 

mengidentifikasi sarana dan prasarana yang diperlukan dan dibutuhkan. 

7. Apakah ada melakukan pengelolaan inventarisasi data lokasi dan ruangan 

di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

Jawaban: 

Sepengetahuan saya untuk pengelolaan aset negara ini dilakukan di 

aplikasi SIMAN, termasuk juga pengelolaan lokasi dan ruangan itu pakai 

aplikasi SIMAN juga. 

8. Apakah di MAN 2 Kota Pekanbaru juga melakukan pengkodean 

inventarisasi sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru Pak? 

Jawaban: 
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Pengkodean pada barang memang harus dilakukan supaya barang 

memiliki kode dan dengan adanya kode barang memudahkan juga dalam 

pencarian barang. 

9. Apakah dalam Implementasi aplikasi SIMAN dalam Pengeolaan Sarana 

dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru ini pernah ada pengontrolan 

Pak? 

Jawaban: 

Pastinya ada dilakukan pengontrolan yang dilakukan oleh atasan supaya 

memastikan apakah pekerjaannya berjalan dengan baik atau tidak. 

10. Apakah dalam Implementasi aplikasi SIMAN ini ada melakukan 

pelaporan Pak? 

Jawaban: 

Iya, di MAN 2 Kota Pekanbaru ini ada melakukan pelaporan dalam 

penerapan aplikasi SIMAN, karena bapak Kepala Madrasah atau Ibu 

Kepala Tata Usaha pasti akan menanyakan bagaimana pelaporan tentang 

data BMN yang ada untuk melakukan pengecekan atau pengawasan. 

11. Apakah Implementasi Aplikasi SIMAN dalam Pengelolaan Inventarisasi 

Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru pernah dilakukan 

evaluasi Pak? 

Jawaban: 

Kalau untuk evaluasi penerapan Aplikasi SIMAN ini sepengetahuan saya 

dilakukan bersamaan pada saat evaluasi keseluruhan. Biasanya ditanya 

bagaimana penerapannya apakah lancar ataukah ada kendalanya. 
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12. Menurut Bapak apa faktor pendukung dari Implementasi aplikasi SIMAN 

dalam Pengeolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Jawaban: 

Menurut saya hal yang mendukung dalam implementasi aplikasi siman ini 

selain perangkat elektronik yang memadai dan jaringan hal pendukung 

lainnya adalah adanya dukungan, pelatihan dan bimbingan dari KPKNL. 

13. Menurut Bapak apa faktor penghambat dari Implementasi aplikasi SIMAN 

dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Jawaban: 

Kalau untuk kendala sepertinya jaringan yang terganggu yang membuat 

penginputan data barang ke sistem terkadang tertunda. 
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Lampiran 11: Surat Izin Riset 

 

 

 



132 
 

 
 

 

 

 

 



133 
 

 
 

 

 



134 
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